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ABSTRAKSI

Berawal dari keprihatinan keadaan Kota Lama yang mati, adanya upaya
revitalisasi sangat diperlukan untuk memanfaatkan potensi yang ada. Dengan
menghubungkan kebutuhan akan public space sebagai wadah ekspresi
kebudayaan Semarang dan bagi komunitas dengan status Semarang sebagai
incaran investor, Taman Budaya merupakan bangunan yang sesuai untuk
menjawab berbagai kebutuhan di Semarang. Bertujuan utama sebagai upaya
pelestarian pusaka, baik pusaka budaya dan bangunan pusaka, mendukung Kota
Lama sebagai World Heritage UNESCO. Taman Budaya di Kota Lama Semarang
berbasis Olah Desain Arsitektur Pusaka adalah jawaban dari masalah yang ada.
Tak hanya menjawab persoalan bangunan dengan kebutuhan yang kompleks,
penataan kawasan juga tak dapat terlepas dari Kota Lama sebagai kawasan
pusaka. Memiliki potensi yang kuat, dengan lokasi strategis, profit yang
menjanjikan, dan menjawab kebutuhan akan public space yang kompleks,
eksistensi Taman Budaya ini tidak diragukan.
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ABSTRACTION

Based on concern about the conditions of Kota Lama, preservation is needed to
use its potential. Connecting the requirement of public space to accomodate the
culture and the investor, Cultural Park is the right answer. Intending to conserve
Semarang’s culture, both tangible and intangible, proposing Kota Lama be
awarded , a World Heritage site UNESCO status. A Cultural Park in Kota Lama
Semarang with infill building approach will solve all of problems in Semarang.
Not only designing a complex building, but also planning how to use the area of
Kota Lama. It has considerable potential, the best location, a good profit, and

answer needed to a complex public space, this Cultural Park will exist.
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